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 Abstract: This community service aims to help Micro, Small, and 
Medium Enterprises (MSMEs) improve their financial recording 
capabilities through the Teman Bisnis application. The research 
method uses a socialization approach. This socialization activity 
was carried out at the Dharma Wanita Persatuan (DWP) Regional 
Revenue Management Technical Implementation Unit (UPT PPD) 
of Madiun City. The results of the activity showed that the Teman 
Bisnis application had a positive impact on MSME financial 
recording. Business actors felt helped in preparing neater and more 
structured financial reports. However, one of the obstacles found 
was limited access to premium features that require a subscription 
fee. 
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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
dalam meningkatkan kemampuan pencatatan keuangan mereka melalui aplikasi Teman Bisnis. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di Dharma Wanita Persatuan (DWP) 
Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Pendapatan Daerah (UPT PPD) Kota Madiun. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa aplikasi Teman Bisnis memberikan dampak positif dalam pencatatan keuangan UMKM. Pelaku usaha 
merasa terbantu dalam menyusun laporan keuangan yang lebih rapi dan terstruktur. Namun, salah satu kendala 
yang ditemukan adalah keterbatasan akses ke fitur premium yang memerlukan biaya langganan. 
 
Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Pencatatan Keuangan Digital, Teman Bisnis.  
 
1. PENDAHULUAN  

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran yang sangat penting 

dalam membangun dan menopang perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu penggerak 

ekonomi di tingkat lokal, UMKM tidak hanya memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional tetapi juga menjadi penyedia utama 

lapangan kerja bagi masyarakat. Berdasarkan  Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia (2022) UMKM di Indonesia berjumlah sekitar 64,2 juta 

usaha dan berkontribusi lebih dari 60% terhadap PDB Indonesia serta menyerap 97% dari 

total tenaga kerja nasional. Angka-angka ini menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya 

sekadar entitas bisnis kecil, tetapi juga pondasi utama bagi stabilitas dan keberlanjutan 
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ekonomi Indonesia. 

UMKM memberikan manfaat sosial yang besar dengan membantu mengurangi 

angka pengangguran dan menciptakan peluang ekonomi di berbagai pelosok negeri, 

termasuk daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh perusahaan besar. Dengan 

kontribusinya yang begitu besar, pengembangan dan pemberdayaan UMKM menjadi kunci 

dalam memperkuat perekonomian nasional yang inklusif dan berkelanjutan (Rahmatika, 

2024). Namun, meskipun memiliki peran yang sangat signifikan, banyak UMKM di 

Indonesia yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya. Salah 

satu tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya kemampuan dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan (Silvia, 2024). 

Sebagian besar UMKM di Indonesia masih belum memiliki sistem pencatatan 

keuangan yang baik dan terstruktur. Menurut Tumpal Rajagukguk (2024) 77,5% Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak memiliki laporan keuangan. Sementara, 22,5% 

UMKM lainnya memiliki laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan pengetahuan tentang manajemen keuangan, kurangnya akses terhadap 

teknologi, serta pandangan bahwa pencatatan keuangan adalah sesuatu yang rumit atau tidak 

begitu penting. Akibatnya, banyak pelaku UMKM yang hanya mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara sederhana atau bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali (Alysha 

Fadjri Ramadhani, 2021). 

Ketidakteraturan dalam pencatatan keuangan ini berdampak signifikan terhadap 

kelangsungan usaha. Tanpa pencatatan yang akurat, UMKM sulit untuk mengukur 

profitabilitas bisnis, menentukan harga jual yang tepat, atau melakukan perencanaan 

strategis untuk pertumbuhan usaha (Habinsaran, 2024) Misalnya, seorang pedagang kecil 

mungkin mengetahui jumlah uang yang ia terima setiap hari, tetapi ia tidak memiliki 

gambaran yang jelas tentang keuntungan bersih, pengeluaran tetap, atau biaya operasional 

lain yang harus diperhitungkan. 

Ketidakmampuan ini pada akhirnya membuat UMKM rentan terhadap berbagai 

risiko, termasuk kesulitan memperoleh pinjaman dari lembaga keuangan (Mualim, 2024). 

Tanpa laporan keuangan yang rapi, banyak UMKM yang tidak memenuhi persyaratan 

administratif untuk mendapatkan akses pembiayaan, padahal modal tambahan sering kali 

menjadi kebutuhan mendesak untuk mengembangkan usaha. Dengan demikian, 

permasalahan pencatatan keuangan ini menjadi salah satu hambatan utama dalam 

pengembangan UMKM di Indonesia. 
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Untuk mengatasi tantangan ini, digitalisasi menjadi solusi yang semakin relevan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, berbagai aplikasi dan platform digital telah dikembangkan 

untuk membantu UMKM mengelola keuangan mereka dengan lebih baik. Salah satunya 

adalah aplikasi Teman Bisnis. Aplikasi ini dirancang khusus untuk pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah (UMKM) di Indonesia yang membutuhkan alat sederhana, praktis, 

dan mudah diakses untuk mencatat transaksi keuangan harian mereka (Teman Bisnis, 

2020b). 

Teman Bisnis menawarkan berbagai fitur yang dapat membantu pelaku UMKM 

mengelola keuangan dengan lebih efektif. Dengan aplikasi ini, pengguna dapat mencatat 

pemasukan, pengeluaran, utang, piutang, dan berbagai transaksi lainnya secara digital. Data 

yang tercatat kemudian dapat diolah menjadi laporan keuangan yang rapi dan terstruktur. 

Laporan ini tidak hanya bermanfaat untuk evaluasi bisnis tetapi juga dapat digunakan 

sebagai dokumen pendukung saat mengajukan pinjaman ke bank atau lembaga keuangan 

lainnya. 

Selain kemudahan pencatatan, Teman Bisnis juga memungkinkan pengguna untuk 

memantau kondisi keuangan usaha secara real-time. Dengan akses langsung ke data 

keuangan yang akurat, pelaku UMKM dapat membuat keputusan bisnis yang lebih tepat dan 

strategis. Sebagai contoh, seorang pengusaha kecil dapat menentukan kapan waktu yang 

tepat untuk menambah stok barang, meningkatkan kapasitas produksi, atau bahkan 

memperluas pasar berdasarkan analisis data yang tersedia. 

Hakiki (2020) mengatakan penerapan pencatatan keuangan yang terstruktur 

memiliki banyak manfaat bagi UMKM. Pertama, pencatatan keuangan yang baik membantu 

pelaku usaha memahami kondisi keuangan mereka secara lebih jelas. Dengan data yang 

akurat, UMKM dapat mengidentifikasi apakah usaha mereka menghasilkan keuntungan 

atau justru mengalami kerugian. 

Kedua, laporan keuangan yang terstruktur memungkinkan UMKM untuk 

merencanakan strategi pengembangan usaha dengan lebih baik. Misalnya, dengan 

mengetahui arus kas yang ada, pelaku UMKM dapat memutuskan apakah mereka perlu 

menambah modal, mengurangi biaya tertentu, atau mencari peluang investasi baru. 

Keputusan-keputusan seperti ini tidak dapat diambil secara efektif tanpa adanya data 

keuangan yang akurat. 

Ketiga, pencatatan keuangan yang baik meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan usaha. Hal ini penting, terutama bagi UMKM yang ingin bermitra 

dengan investor atau mengajukan pembiayaan. Laporan keuangan yang rapi menunjukkan 
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bahwa pelaku usaha memiliki komitmen terhadap pengelolaan yang profesional dan 

bertanggung jawab. 

Keempat, digitalisasi pencatatan keuangan melalui aplikasi seperti Teman Bisnis 

membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional. Dengan sistem digital, proses 

pencatatan menjadi lebih cepat, praktis, dan minim risiko kesalahan. Selain itu, data yang 

tersimpan secara digital juga lebih aman dan mudah diakses kapan saja dibandingkan 

dengan pencatatan manual. 

Anjarwati (2023) mengatakan bahwa digitalisasi pencatatan keuangan tidak hanya 

membantu UMKM dalam pengelolaan internal tetapi juga meningkatkan daya saing mereka 

di pasar. Dengan sistem yang lebih modern, UMKM dapat menunjukkan kredibilitas dan 

profesionalisme kepada pelanggan, mitra bisnis, dan lembaga keuangan. Hal ini penting 

dalam era globalisasi, di mana persaingan tidak hanya terjadi di tingkat lokal tetapi juga di 

tingkat nasional dan internasional. 

Menurut Aidhi (2023) untuk mencapai manfaat ini, perlu ada dukungan yang kuat 

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, swasta, dan lembaga pendidikan. Pemerintah, 

misalnya, dapat memberikan pelatihan dan pendampingan bagi pelaku UMKM untuk 

meningkatkan literasi keuangan dan teknologi. Sementara itu, perusahaan teknologi dapat 

terus mengembangkan solusi yang relevan dan terjangkau bagi UMKM. 

 

2. METODE  

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan 

sosialisasi. Sosialisasi merupakan proses memperkenalkan suatu sistem kepada individu 

atau kelompok, sekaligus mengamati respons dan reaksi mereka terhadap sistem tersebut 

(Darmawan & Pratiwi, 2020). Dalam konteks kegiatan ini, sosialisasi meliputi berbagai 

tahapan, dimulai dengan penjelasan langkah-langkah instalasi aplikasi Teman Bisnis. 

Setelah aplikasi berhasil diinstal, peserta diberikan pemahaman mendalam tentang menu-

menu yang terdapat dalam aplikasi, termasuk fungsi dan cara penggunaannya. 
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Gambar 1 - Sosialisasi Tahapan Instalasi Aplikasi Teman Bisnis 

Sumber: peneliti (2024 

 

Selain itu, istilah-istilah akuntansi yang muncul dalam aplikasi juga dijelaskan 

secara sederhana agar lebih mudah dipahami oleh para pelaku UMKM. Setelah peserta 

memahami semua langkah dasar penggunaan aplikasi, kegiatan dilanjutkan dengan 

pendampingan langsung kepada UMKM. Pendampingan ini mencakup proses penginputan 

data awal yang mencerminkan kondisi keuangan usaha mereka, hingga pencatatan transaksi 

harian secara sistematis menggunakan aplikasi tersebut. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memastikan UMKM dapat memanfaatkan aplikasi secara optimal dalam pengelolaan 

keuangan mereka. 

 

3. HASIL  

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di Dharma Wanita Persatuan (DWP) Unit 

Pelaksana Teknis Pengelolaan Pendapatan Daerah (UPT PPD) Kota Madiun, yang berlokasi 

di Jalan Abdulrahman Saleh No. 6, Kejuron, Kecamatan Taman, Kota Madiun, Jawa Timur, 

pada hari Jumat, 08 November 2024, pukul 10.30 WIB hingga selesai. Peserta terdiri dari 

16 ibu- ibu pelaku UMKM yang hadir dengan penuh antusias. Hal ini terlihat dari semangat 

dan motivasi mereka untuk datang tepat waktu dan mengikuti jalannya kegiatan dengan 
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sungguh- sungguh. Tujuan utama dari sosialisasi ini adalah memberikan solusi praktis bagi 

pelaku UMKM terkait pencatatan keuangan, yang sering kali menjadi tantangan dalam 

pengelolaan usaha kecil. 

 

Gambar 2 - Foto Bersama Ibu-Ibu DWP UPT PPD Kota Madiun 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Hasil dari sosialisasi menunjukkan bahwa aplikasi Teman Bisnis memberikan 

dampak positif yang signifikan bagi pelaku UMKM dalam pencatatan keuangan. Dengan 

bimbingan yang diberikan selama kegiatan, banyak peserta yang mulai memahami manfaat 

dari pencatatan keuangan digital yang lebih akurat dan efisien. Aplikasi ini menawarkan 

kemudahan dalam mencatat setiap transaksi dengan cara yang lebih akurat dan efisien, 

mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi pada pencatatan manual. Selain itu, 

dengan adanya fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi, UMKM dapat dengan mudah 

mengelola pemasukan dan pengeluaran mereka, serta menghasilkan laporan keuangan yang 

rapi, sistematis, dan mudah dipahami. 
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Gambar 3 - Beragam Fitur Aplikasi Teman Bisnis 

Sumber: Teman Bisis (2020) 

 

Penyusunan laporan keuangan yang lebih terstruktur ini tidak hanya membantu 

pelaku usaha untuk memahami kondisi keuangan mereka secara lebih transparan dan real-

time, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih jelas tentang kesehatan finansial usaha 

mereka. Dengan laporan yang tepat, pelaku UMKM dapat mengevaluasi kinerja usaha, 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, serta merencanakan langkah strategis 

selanjutnya untuk perkembangan bisnis. Laporan keuangan yang akurat juga 

memungkinkan mereka untuk membuat keputusan bisnis yang lebih baik, seperti mengelola 

arus kas dengan lebih efektif. 
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Gambar 4 - Tampilan Arus Kas Dan Laba Rugi Aplikasi Teman Bisnis 

Sumber: Teman Bisnis (2020) 

 

Gambar 3 merupakan hasil dari aplikasi Teman Bisnis yang menampilkan laporan 

arus kas dan laba/rugi usaha untuk bulan Agustus 2024. Pada bagian arus kas, terlihat saldo 

sebesar Rp500.000 dengan pemasukan Rp735.000 dan pengeluaran Rp235.000. Grafik di 

bawahnya menunjukkan pertumbuhan kas bisnis secara stabil. Sementara itu, laporan 

laba/rugi menunjukkan laba kotor sebesar Rp335.000 setelah dikurangi biaya pembelian 

bahan baku dan kemasan. Setelah memperhitungkan beban operasional dan biaya lain-lain, 

laba bersih yang diperoleh adalah Rp265.000. Dengan data ini, pelaku usaha dapat 

memantau kondisi keuangan secara rinci, mengetahui laba bersih usaha, serta membuat 

keputusan bisnis yang lebih baik berdasarkan laporan keuangan yang tersedia. 
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Gambar 5 - Pendampingan Penginputan Data Awal Hingga Pencatatan Transaksi 

Harian 

Sumber: Peneliti (2024) 

 

Namun, meskipun aplikasi Teman Bisnis membawa banyak manfaat, ada beberapa 

tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Salah satu kendala utama adalah keberadaan 

fitur-fitur lanjutan yang hanya tersedia dalam versi berbayar. Bagi UMKM kecil yang 

memiliki keterbatasan anggaran, biaya langganan untuk versi premium dapat menjadi beban 

tambahan. Akibatnya, sebagian pelaku UMKM hanya dapat memanfaatkan fitur dasar yang 

tersedia secara gratis, sehingga potensi penggunaan aplikasi ini tidak sepenuhnya optimal. 

Hal ini terutama memengaruhi kemampuan UMKM dalam membuat pelaporan yang lebih 

lengkap atau melakukan integrasi dengan sistem lain yang dapat mendukung pengembangan 

usaha mereka. 

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan solusi yaitu dukungan dalam bentuk subsidi 

dari pemerintah atau promosi khusus dari pengembang aplikasi dapat menjadi langkah 

strategis untuk membantu UMKM mengakses fitur-fitur premium dengan harga yang lebih 

terjangkau. Dengan demikian, lebih banyak UMKM dapat memanfaatkan aplikasi ini secara 
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maksimal untuk mendukung pertumbuhan usaha mereka. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan, aplikasi Teman Bisnis telah 

terbukti sebagai alat yang efektif dalam membantu UMKM mengatasi kendala pencatatan 

keuangan. Dari gambar 6 aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan 

serta membuka peluang yang lebih besar bagi pelaku usaha untuk berkembang di era digital 

yang semakin kompetitif. Melalui upaya sosialisasi dan dukungan yang berkelanjutan, 

aplikasi ini memiliki potensi besar untuk menjadi mitra andalan bagi UMKM. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulannya, kegiatan sosialisasi ini berhasil memberikan pemahaman kepada 

pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan keuangan yang terstruktur dan efisien 

melalui penggunaan aplikasi Teman Bisnis. Aplikasi ini terbukti memberikan manfaat nyata 

dalam membantu UMKM mencatat transaksi secara digital, menyusun laporan keuangan 

yang lebih rapi, dan memahami kondisi finansial usaha mereka secara real-time. 

Dampaknya, pelaku usaha dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat dan strategis, 

sehingga mendukung pertumbuhan usaha mereka di era digital. 

Namun, kendala terkait akses terhadap fitur premium yang berbayar masih menjadi 

tantangan, terutama bagi UMKM dengan keterbatasan anggaran. Oleh karena itu, 

diperlukan solusi seperti subsidi pemerintah atau promosi khusus untuk meningkatkan 

aksesibilitas aplikasi ini. Dengan dukungan yang tepat, aplikasi Teman Bisnis dapat menjadi 

alat yang lebih optimal dalam mendukung UMKM mengatasi kendala pencatatan keuangan 

sekaligus membuka peluang yang lebih besar untuk berkembang secara berkelanjutan.  
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